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BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _heading=h.1fob9te]
1.1 LATAR BELAKANG
	Praktisi komunikasi korporat dapat memanfaatkan berbagai media digital, untuk menyampaikan informasi komersial dan / atau berinteraksi dengan pemangku kepentingan dan masyarakat umum. Mereka dapat menggunakannya untuk membuat konten elektronik untuk menginformasikan dan mendidik pengguna online tentang produk atau layanan mereka. Atau, mereka dapat menggunakan platform digital untuk mengkomunikasikan tentang aktivitas organisasi mereka, termasuk praktik tanggung jawab sosial perusahaan dan / atau untuk terlibat dengan pengguna online, dalam waktu nyata. Lembaga dan organisasi biasanya dapat mempromosikan aktivitas dan / atau penawaran mereka melalui situs web atau media digital lainnya termasuk antara lain blog, vlog, klip video dan media sosial. Situs web mereka dapat memiliki desain responsif dan format konten verbal, vokal, dan visual yang berbeda untuk menarik audiens yang ditargetkan. Konten komunikasi korporat mereka dapat ditampilkan di halaman web; posting blog, posting media sosial, eBook, artikel online, situs review, FAQ produk, video dan mikro-video; gambar, infografis, dan animasi GIF di antara media lainnya. Pemasar juga diharapkan untuk membuat konten yang sesuai dan untuk memastikan bahwa situs online mereka disajikan dalam format dan struktur yang menarik dan ramah pengguna. Mereka dapat mengoptimalkannya untuk layar seluler, karena media ini telah melampaui lalu lintas desktop. Selain itu, domain online mereka harus responsif dalam hal waktu buka, panjang konten, pencarian suara, pemrosesan gambar dan video. Disini kemudian penulis akan meneliti bagaimana keberadaan dari platform digital ini dapat membantu selama krisis terjadi (Camilleri, 2021).

[bookmark: _heading=h.3znysh7]
1.2 RUMUSAN MASALAH
	Rumusan masalah yang timbul kemudian ialah:
1. Bagaimana sistem komunikasi yang ada di masyarakat ini selama pandemi?
2. Bagaimana keberadaan dari platform digital ini dapat membantu komunikasi selama pandemi?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
	Oleh karena itu tujuan penelitian yang timbul disini ialah:
1. Untuk mengetahui dan mengerti sistem komunikasi yang ada di masyarakat selama pandemi
2. Untuk mengetahui seberapa jauh kontribusi dari keberadaan dari platform digital dalam aspek komunikasi selama pandemi
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 MEDIA SOSIAL
	Platform media sosial memungkinkan komunikasi yang simetris dan dialogis dalam lingkungan online di mana ada penjaga gerbang yang terbatas. Individu dan organisasi dapat menggunakannya untuk membangun otoritas dan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan dengan secara konsisten membuat konten berkualitas tinggi yang relevan bagi mereka. Mereka didorong untuk membuat konten yang menarik untuk berkomunikasi dengan audiens yang ditargetkan. Konten online mereka dapat berubah menjadi “viral” karena pengguna online mungkin tertarik untuk memposting ulang lagi melalui media sosial. Publisitas elektronik dari mulut ke mulut dan konten yang dibuat pengguna biasanya dianggap sebagai sumber yang sangat tepercaya bagi calon pelanggan. Dengan demikian, praktisi komunikasi korporat semakin banyak berlangganan ke berbagai jaringan media sosial, termasuk Facebook, YouTube, Instagram, Twitter dan LinkedIn, antara lain, untuk meningkatkan jangkauan konten mereka. Saat ini Facebook memiliki 2,45 miliar pengguna. Jaringan media sosial populer lainnya termasuk Instagram (1 miliar pengguna), Reddit (430 juta pengguna), Snapchat (360 juta pengguna), Twitter (330 juta pengguna), Pinterest (322 juta pengguna) dan LinkedIn (310 juta pengguna). Jaringan ini telah menjadi saluran komunikasi yang sangat populer karena mempromosikan konten online dan memungkinkan interaksi yang sinkron, dalam waktu nyata. Selain itu, beberapa di antaranya, termasuk Facebook, menyediakan sistem messenger, termasuk Facebook Messenger atau WhatsApp. Mereka juga menawarkan fungsi video langsung untuk meningkatkan komunikasi virtual. Twitter adalah platform yang didasarkan pada konten topikal. Umumnya, penggunanya didorong untuk menggunakan kata kunci dan tagar pada topik tertentu, di lokasi tertentu. Posting Twitter memiliki batas 280 karakter. Oleh karena itu, pelanggannya harus mengartikulasikan pesan singkat dan terfokus (Siano, Vollero, Della Volpe, Confetto, Foroudi & Palazzo, 2018). Pelanggannya diharapkan meluangkan waktu untuk menjaga akun mereka karena mereka perlu menanggapi pengikut mereka untuk menghindari kritik negatif. Seperti Facebook, Twitter memungkinkan komunikasi dua arah langsung di antara pelanggan. Karenanya, ini dapat digunakan untuk terlibat dalam percakapan interaktif dengan pengguna lain (Camilleri, 2021).
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2.2 MOBILE DEVICES
	Perangkat seluler telah menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Kita menggunakannya saat kita bepergian. Individu dapat mengakses Internet melalui laptop, ponsel pintar atau tablet dari berbagai tempat. Mereka dapat membaca email dan postingan mereka di jaringan media sosial. Atau, mereka dapat berbagi gambar, mendengarkan podcast, dan menonton video atau streaming langsung. Oleh karena itu, organisasi dan pemasar kontennya didorong untuk membuat aplikasi (aplikasi) ramah seluler yang responsif dan dapat diskalakan untuk meningkatkan pengalaman penjelajahan pengguna mereka melalui berbagai teknologi dan aplikasi (aplikasi). Misalnya, mesin telusur seperti Google dan Safari Apple adalah dua aplikasi paling populer yang ditemukan di perangkat seluler. Mesin pencari mereka melayani pengguna online atau seluler dalam permintaan pencarian mereka, saat mereka mendaftar dan memberi peringkat situs web untuk mereka (Camilleri, 2021).
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BAB III
PEMBAHASAN
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3.1 KOMUNIKASI SELAMA MASA PANDEMI
	Pandemi virus Corona (Covid-19) berdampak pada struktur politik dan sosial ekonomi serta proses komunikasi mereka. Ini telah mempengaruhi keterlibatan pemangku kepentingan organisasi dan lembaga. Akibatnya, departemen komunikasi dan hubungan masyarakat mereka harus menanggapi situasi Covid-19 yang belum pernah terjadi sebelumnya. Informasi yang mereka terima tentang kesehatan, keselamatan, dan kontinuitas tidak selalu konsisten dan dapat dipercaya. Namun, mereka harus terlibat dengan pemangku kepentingan, termasuk karyawan serta pelanggan, untuk memulihkan kepercayaan dan kepercayaan mereka, sehingga memberikan rasa stabilitas bagi mereka. Mereka diharapkan untuk berkomunikasi secara jelas dan lugas dan sesering mungkin tentang langkah-langkah sosial dan fiskal preventif mereka untuk memulihkan kepercayaan pada organisasi mereka. Dalam banyak kasus, pemerintah, institusi, dan organisasi termasuk bisnis dan media telah memberikan informasi yang berguna tentang jarak sosial dan praktik higienis kepada masyarakat umum (Cangara, 2007). Mereka mendorong warga untuk tetap tenang dan tetap aman. Ini adalah momen kebenaran bagi mereka untuk terlibat dalam komunikasi dialogis dengan publik mereka. Pemerintah harus berkomunikasi dengan organisasi dan warganya untuk menanamkan kepercayaan pada tindakan pencegahan mereka (Sultra & Nurhakki, 2017). Sangat sering, mereka mengikuti rekomendasi dari otoritas kesehatan lokal dan internasional. Ini sangat kontras dengan situasi krisis sebelumnya, di mana institusi atau organisasi tidak selalu menanggapi pesan pemangku kepentingan mereka secara tepat waktu. Keterbukaan dan kemauan organisasi untuk terlibat dalam komunikasi dialogis dengan pemangku kepentingan biasanya dibuktikan selama masa krisis. Krisis adalah sumber ancaman reputasi karena organisasi serta lembaga biasanya akan bereaksi dengan cara yang berbeda. Misalnya, selama COVID-19 berbagai bisnis telah memberi tahu karyawan mereka tentang perubahan operasional dan kondisi kerja baru, merevisi kebijakan tentang cuti, waktu kerja, cuti, lembur, dan lain-lain. Selain itu, mereka menetapkan persyaratan keamanan dasar dan disesuaikan dengan kondisi normal baru. Karyawan diinstruksikan untuk menjaga jarak fisik yang aman dari satu sama lain, mematuhi prosedur pembersihan dan sanitasi, dan untuk memastikan bahwa mereka menjauh dari aktivitas publik, jika mereka memiliki suhu (Sánchez-Núñez, 2020).
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3.2 PERAN PLATFORM DIGITAL SELAMA MASA PANDEMI
	Organisasi dapat meningkatkan komunikasi dialogis dan hubungan dengan pemangku kepentingan jika mereka menggunakan alat media digital, termasuk situs web perusahaan, email, blog, media sosial, dan lain-lain, secara konsisten. Tinjauan pustaka yang relevan menunjukkan bahwa media sosial telah menyediakan platform interaktif yang memupuk hubungan dialogis antara organisasi dan publik mereka. Organisasi dapat memposting pembaruan status melalui media sosial atau dapat membalas pesan pemangku kepentingan mereka secara real time. Beberapa bisnis dapat membagikan tautan ke situs web dan gambar melalui media sosial dan menyebarkan berita, informasi tentang produk, acara, pengumuman, dan lain-lain, untuk menarik perhatian pelanggan mereka. Organisasi yang memposting pembaruan rutin di Twitter mengalami lebih banyak retweet dan suka dari bagian pengikut mereka. Oleh karena itu, institusi dan organisasi didorong untuk menggunakan media ini atau media sosial lainnya, untuk terlibat dalam komunikasi dua arah dengan pemangku kepentingan dan publik lainnya. Jika mereka melakukannya, pengikut media sosial mereka akan merasa dihargai, dikenali, dan diperhatikan. Mereka mungkin akan memperkuat rasa memiliki saat berinteraksi dengan mereka. Namun, selama krisis, institusi dan organisasi tidak selalu memanfaatkan teknologi ini dengan cara yang tepat. Mungkin, mereka tidak mengalokasikan sumber daya yang langka untuk membangun kapasitas komunikasi krisis di platform media sosial, atau tidak merasakan manfaat menggunakan platform interaktif ini dengan audiens mereka. Alternatifnya, mereka tidak membalas pemangku kepentingan mereka pada waktu yang tepat, atau mereka tidak menunjukkan 'kemanusiaan' mereka. Organisasi harus manusiawi dan responsif dalam keterlibatan pemangku kepentingan mereka melalui media digital (mukti, 2017). Mereka harus memastikan bahwa mereka menjawab pertanyaan dan kekhawatiran pengikut mereka, terutama selama masa krisis. Mereka pasti harus berbagi berita menyedihkan tentang keadaan organisasi mereka atau tentang perubahan dalam kebijakan dan praktik mereka, yang dapat berdampak buruk pada pemangku kepentingan dan publik lainnya. Misalnya, selama COVID-19, organisasi tidak selalu dalam posisi untuk berkomunikasi dengan pasti kapan mereka akan mencabut tindakan jarak sosial. Namun, mereka diharapkan untuk menjadi kredibel dan transparan dalam komunikasi mereka untuk menanamkan kepercayaan dan memulihkan kepercayaan. Komunikasi narasi krisis yang efektif dapat mengurangi emosi negatif dan bahkan dapat meningkatkan hasil pasca-krisis yang positif. Dalam hal ini, lembaga dan organisasi dapat memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan konten online, termasuk gambar, video, streaming langsung, dan lain-lain, untuk terlibat dengan pemangku kepentingan. Misalnya, mereka dapat menggunakannya untuk mengucapkan terima kasih kepada komitmen karyawan atau mengungkapkan rasa terima kasih kepada karyawan garis depan yang menghadapi ancaman terhadap kesehatan dan keselamatan mereka selama COVID-19. Atau, mereka dapat berinteraksi dengan mereka dalam percakapan empat mata melalui media sosial atau pembawa pesan, untuk meningkatkan moral dan rasa memiliki. Komunikasi dialogis semacam itu dapat menanamkan sikap positif, meningkatkan budaya organisasi dan meningkatkan hubungan pemangku kepentingan (Camilleri, 2021).
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
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4.1 KESIMPULAN
	Kemajuan terbaru dalam teknologi digital telah menciptakan tantangan yang signifikan untuk mengidentifikasi informasi yang benar dan dapat dipercaya, terutama selama masa krisis. Lembaga dan organisasi harus dapat dipercaya dalam komunikasi dialogisnya jika ingin memperkuat legitimasi mereka di masyarakat. Ada ruang lingkup bagi mereka untuk menggunakan media digital, termasuk situs web perusahaan, email, blog, media sosial, dan lain-lain, untuk menjangkau khalayak yang beragam. Media sosial adalah alat penting untuk komunikasi krisis karena memungkinkan organisasi untuk membagikan konten verbal, vokal, dan visual terbaru mereka termasuk video dan streaming langsung. Oleh karena itu, departemen komunikasi perusahaan harus memasukkan media digital dan sosial ke dalam rencana manajemen krisis dan risiko mereka. Media sosial memungkinkan pelanggan untuk menyebarkan konten secara viral dan / atau secara aktif terlibat dalam percakapan online dengan individu dan organisasi secara real time. 
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4.2 SARAN
	Ini menyiratkan bahwa organisasi diharapkan untuk memantau informasi yang salah atau berita palsu dan berinteraksi dengan pengikut media sosial mereka Terlepas dari janji bahwa media digital meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi perusahaan, keterlibatan praktisi dengan teknologi ini tidak otomatis dan tidak mudah. Fitur dialogis yang diaktifkan oleh mereka mungkin (atau mungkin tidak) selalu menghasilkan hubungan pemangku kepentingan yang lebih baik.
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